





Central Jakarta has the highest number of population density in DKI Jakarta. It 
causes the increase of living space necessity in Central Jakarta. The establishment of 
vertical housing is the solution to address for this problem of increasing living space 
demand,one of them is known as Kebon Kacang Vertical Housing. However, based 
on the structure feasibility study conducted by Perum Perumnas, Kebon Kacang 
Vertical Housing is not in a proper physical condition. Moreover, this vertical 
housing has no adequate facilities such as open green space and children 
playground, as being standardized currently by DKI Jakarta government. Hence, in 
this final assignment, writer will redesign Kebon Kacang Vertical Housing by 
applying the concept of urban farming. So that, the vertical housing will have green 
open space that beside of the use as a communal space, it can also function as an 
active farm that can provide the residents harvest to help fulfill their grocery needs. 
From this research there will be discovered the optimal zone for the land farm in the 
project site and the coverage of the farming land area needed to fulfill the residents 
needs. The method used in this research is by literature study and sun shade 
simulation on SketchUp software.(DRV) 
 


















Jakarta Pusat merupakan kabupaten yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi di 
DKI Jakarta. Hal ini menyebabkan tingginya kebutuhan tempat tinggal di Jakarta 
Pusat.Pembangunan rumah susun merupakan solusi dari kebutuhan tempat tinggal 
ini, salah satunya adalah Rumah Susun Kebon Kacang. Namun, menurut studi 
kelayakan struktur yang dilakukan Perum Perumnas, rumah susun ini dalam kondisi 
fisik yang tidak layak. Selain itu Rumah Susun Kebon Kacang tidak memiliki fasilitas 
yang memadai seperti ruang terbuka hijau dan taman bermain, seperti standar 
program rumah susun pemerintah DKI Jakarta saat ini. Untuk itu dalam tugas akhir 
ini, penulis akan melakukan peremajaan Rumah Susun Kebon Kacang dengan 
menerapkan konsep urban farming. Sehingga rumah susun ini akan memiliki ruang 
terbuka hijau yang selain dapat menjadi ruang komunal, dapat menjadi kebun aktif 
yang hasilnya dapat dimanfaatkan oleh penghuni untuk pemenuhan kebutuhan dapur 
rumah tangga.  Dalam penelitian ini akan ditemukan zoning lahan tanam vertikultur 
yang optimal di dalam tapak proyek dan luasan lahan tanam yang dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan penghuni rumah susun. Metode penelitian yang digunakan 
adalah dengan studi literatur dan simulasi cahaya matahari menggunakan software 
SketchUp.(DRV) 
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